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BUMN Disarankan Lepas

Saham

JAKARTA—Menteri BUMN Dahlan Iskan menyarankan
agar perusohuun pelat merah yang terlibat dalam pro-
yek pembangunan jalan tol Bali dan menjadi peme-
gang scham minoritas keluar dari proyek tersebut.
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Menurutnya, BUMN pemegang
saham minoritas di PT Jasamarga Bali
Tol sebaiknya menjual sahamnya ke
pada investor agar modal awal yang
telah  dikeluarkan dapat diperoleh
kembali.

“Saya mau mereka [BUMN dan pe-
megang saham minoritas] keluar dari
proyek jalan tol Bali karena mereka
permegang saham minoritas bukan
mayoritas,” tutur  Dahlan, Rabu
(24/4).

Menurutnya, penjualan kepemilikan
saham tersebut merupakan bisnis yang
sudah umum dilakukan di perusahaan
kontraktor.

‘Sejumlah perusahaan pemerintah
yang terlibat dalam proyek tersebut dan
diminta untuk menjueal sahamnya ada-

lah PT Wijaya Karya Tbk, PT Adhi
Karva Tbk, PT Pengembangan Pari-
wisala Bali, dan PT Hutama Karya.
Sementara itu, pemegang saham
pengelola jalan tol Bali, yakni PT
Jasamarga Bali Tol terdiri dari mjuh
penisahaan, vakni PT Jasa Marga Thk,
PT Angkasa Pura 1, FT Pelindo 111, PT
Wijaya Karya Thk, PT Adhi Karya Tbk,
PT Hutama Karya, dan FT Pengem-
bangan Pariwisata Bali (Persero).
Sebelumnya diberitakan, komposisi
saham Jasa Marga Bali Tol menjadi
Pemprov Bali 8,01% dan Kabupaten
Badung 8,01%, PT lasa Marga Tbk

+ Penjualan merupakan hal
biasa dalam bisnis.

» Terdapat tujuh BUMN di
Jasamarga Bali Tol.
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55% dari sebelumnya 60%,
PT Pelindo IIT menjadi 17,98%
dari sebelumnya 20%, PT
Angkasa Pura | menjadi 8%
dari sebelumnya 10%.

Hutama Karya menjadi 1%
dari sebelumnya sebesar 2%,
ADHI menjadi 1% dari sehe-
lumnya 2%, dan BTDC tetap
1%.

Kendati demikian, kelu-
amya Wijaya Karya (Wika)
dari proyek jalan tol Bali itu
harus meminta persetujuan
dari Menteri Pekerjaan Umum,
Djoko Kirmanto untuk menga-
mandemenkan -perjanjian
pengusahaan jalan tol (PPIT).

BELUM HENGKANG

Adapun, Wika menegaskan
belum hengkang dari PT Jasa-
marga Bali Tol, pemegang kor-
sesi jalan tol Nusa Dua-Ngu-
rah Rai-Tanjung Benoa.

Perseroan  masih  memiliki 5%
saham di perusahaan konsorsium pe-
megang konsesi proyek sepanjang 9.7
kilometer senilai Rp 2,48 triliun terse-
but.

Sekretaris Perusahaan Wika Natal

Argawan mengunghkapkan secara legal,
perseroan belum keluar dari jalan tol
Bali karena transaksi belum terjadi,
sehingga sejauh ini belum terjadi per-
ubahan apapun dalam keperilikan
saham di Jasamarga Bali Tol.

Departemen Humas-Sekretaris Perusahaan

PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

“Kami sudah mengirim surat
kepada Menteri Pekerjaan
Umum dan beliau tidak mengi-
nginkan Wika keluar dari jalan
tol Bali,” ujarnya, Senin (15/4).

Pada bulan lalu, manajemen
Jasarnarga Bali Tol menyebut
Pemerintah Provinsi Bali dan
Kabupaten Badung menjadi
pemilik szham baru di perusa-
haan konsorsiwm,

Kedua pemda memperoleh
saham masing-masing 8,01%
menyusul hengkangnya Wika.
Selain i, komposisi kepemi-
likan saham pun berubah.

Saat itu, Direkiur Utama
Jasamarga Bali Tol Akhmad
Tito Kanm mengungkapkan
rencana Wika melepas saham-
nya sudah muncul sejak badan
usaha itu dibentuk, Namun
rencana itu baru dapat tereali-
sasi pada tahun ini.

“Keluarnya Wika justru men-

datangkan dua investor lain yang
masuk, vakni Pemprov Bali [8,01%)]
dan Kabupaten Badung [8,01%]. Hal
jtu sesuai dengan rapal umum peme-’
gang saham pada 23 Januan lalu,”
papamya, Senin (4/2). tzufrizal) B



